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Abstrak

Latar belakang: Anemia pada kehamilan menjadi salah satu penyebab
secara tidak langsung kematian pada ibu. Anemia terjadi karena
kurangnya jumlah sel darah merah atau hemoglobin dari nilai normal.
Ibu hamil menjadi cenderung kekurangan gizi selama masa kehamilan
karena terjadi peningkatan kebutuhan gizi untuk memenuhi kebutuhan
ibu dan janin yang dikandungnya. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan
pemberian tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil
dengan anemia di Puskesmas Geneng. Metode: Penelitian korelasi
dengan pendekatan cross sectional, jumlah responden sebanyak 68
orang secara total sampling. Analisa data menggunakan Uji Fisher
Exact. Hasil: Diperoleh hasil responden kategori pemberian tablet Fe
sesuai 63 (92,6 %), tidak sesuai 5 (7,4 %), sedangkan responden
mengalami peningkatan kadar Hb menjadi tidak anemia 56 (82,4 %),
responden mengalami peningkatan kadar Hb namun tetap anemia 12
(17,6 %). Uji Fisher Exact diperoleh nilai p value = 0,000 (p = >0,05)
yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan: Ada hubungan
pemberian tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb pada ibu hamil
dengan anemia di Puskesmas Geneng. Diharapkan ibu hamil selalu
mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan Bidan agar tidak mengalami
anemia saat masa kehamilan.
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The Relationship Between Giving Fe Tablets To Increasing Hb Levels In Pregnant
Women With Anemia At Geneng Public Health Center

Abstract

Background: Anemia in pregnancy is one of the indirect causes of
maternal death. Anemia occurs from normal values. Pregnant women
tend to ben malnourished during pregnancy because there is an increase
in nutritional needs to meet the needs of the mother and the fetus she
contains. Purposes: The purpose of this study was to determine the
relationship between Fe administration and increase in Hb levels in
pregnant women with anemia at the Geneng Public Health Center.
Methods: Correlation research with cross sectional approach with the
number of respondents as many as 68 people in total sampling. Data
analys using Fisher Exact Test. Result: The results obtained were
respondent in category of giving Fe tablets with appropriate results as
many as 63 people (92,6%) and 5 people (7,4%) who did not.
Respondents who experienced an increase in Hb levels became non-
anemic as many as 56 people (82,4%), respondents who experienced an
increase in Hb but remained anemic as many as 12 people (17,6%).
Fisher Exact Test obtained p value = 0,000 (p = >0,05) whuch means
Ha is accepted and Ho is rejected. Conclusion: There is a relationship
between giving Fe tablets to increasing Hb levels in pregnant women
with anemia at the Geneng Public Health Center. Pregnant women are
expected to always consume Fe tablets given by midwives so as not to
experience anemia during pregnancy.
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1. PENDAHULUAN bagian dari Negara Asia Tenggara
Masalah kesehatan yang sering memiliki prevalensi anemia pada ibu
dialami oleh ibu hamil salah satunya hamil sebesar 42%.Prevalensi anemia

pada ibu hamil di Provinsi Jawa Timur
sebesar 25,3% dari jumlah keseluruhan ibu
hamil (Rizki et al. 2015). Hasil Riskesdas
tahun 2018 menyebutkan prevalensi ibu

adalah anemia. Anemia pada kehamilan
menjadi salah satu penyebab secara tidak
langsung kematian pada ibu (Utami et al.
2018). Faktor-faktor yang menyebabkan

pendidikan, status ekonomi, dan menyebutkan diperkirakan 41,8% |bU
kepatuhan  konsumsi  tablet  (Yanti, hamil di seluruh dunia mengalami anemia

Sulistianingsih, and Keisnawati 2015). (Natalia, Sumarmi, and Nadhiroh 2017).

Menurut data WHO (World Health
Organization) pada tahun 2016 prevalensi
anemia pada ibu hamil di dunia sebesar
40,1% sedangkan di Negara Asia
Tenggara prevalensi ibu hamil dengan
anemia sebesar 48,1%. Indonesia termasuk
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Pada daerah Kabupaten Ngawi pada tahun
2018 jumlah ibu hamil yang mendapatkan
tablet Fe sebanyak 11.339 sedangkan
jumlah ibu yang hamil sebanyak 11.967,
ini berarti masih ada ibu hamil yang belum
mendapatkan tablet Fe (BPS Kabupaten
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Ngawi 2018). Di wilayah Geneng ibu
hamil yang mendapatkan tablet Fe pada
tahun 2019 sebanyak 560 (75,78%) dari
sasaran target 739.

Anemia saat kehamilan dapat terjadi
karena kebutuhan zat besi dan vitamin
lainnya serta asam folat yang mengalami
peningkatan (Ervina and Juliana 2017).
Anemia yang sering terjadi pada ibu hamil
adalah anemia karena kekurangan zat besi
(Fe). Sekitar 95% kasus anemia yang
terjadi pada ibu hamil disebabkan
kekurangan zat besi (Lestari and
Prameswari 2017). Anemia dibagi menjadi
3 golongan, yaitu anemia ringan yang
tidak berpengaruh pada kehamilan dan
persalinan kecuali pada ibu dengan kadar
zat besi rendah, anemia sedang
menimbulkan  terjadinya  kelemahan,
kurangnya energi serta kelelahan, dan
anemia berat menimbulkan gejala jantung
berdebar, takikardi, sesak nafas,
dekompensi kordis dan gagal jantung yang

mungkin berakibat fatal dapat
meningkatkan insiden persalinan
premature (28,2%) dan pre-eklamsia

(31,2%) dan sepsis yang telah di kaitkan
dengan anemia (Pujiastutik et al. 2019).
Hasil penelitian sebelumnya, persalinan
pada ibu hamil yang mengalami anemia
defisiensi  besi  didapatkan 12-28%
kematian janin, sebesar 30% kematian
perinatal, dan 7-10% angka kematian
neonatal (Paendong et al. 2016).

Upaya untuk menurunkan angka
kejadian anemia pada ibu hamil yaitu
dengan pemberian dan pemenuhan
sumplemen tablet zat besi (Fe) (Rimawati
et al. 2018). Pada hasil penelitian
sebelumnya, pemberian tablet Fe dan asam
folat lebih awal selama kehamilan dapat
mencegah kekurangan kebutuhan kadar
zat besi dan asam folat lebih dari
penambahan dosis suplemen pada tahap
kehamilan berikutnya (Wildayani,
Yusrawati, and Ali 2018). Pemberian
sumplemen tablet besi (Fe) sudah
dirancangkan oleh pemerintah sebagai
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salah satu program untuk menanggulangi
anemia pada ibu hamil. Beberapa
penelitian sebelumnya mengatakan bahwa
ada pengaruh pemberian tablet besi (Fe)
terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil
dengan anemia dan mampu mengurangi
angka kejadian anemia pada ibu hamil,
namun ada juga penelitian  yang
mengatakan bahwa pengaruh pemberian
tablet besi (Fe) belum  mampu
menurunkan prevalensi kejadian anemia
pada ibu hamil (Fadina, Lipoeto, and Ali
2018).

Berdasarkan hasil studi lapangan
sederhana dengan mewawancarai 5 orang
ibu hamil yang mengalami anemia selama
masa kehamilan hasilnya di dapatkan 1 ibu
hamil setelah mengkonsumsi tablet Fe
tidak mengalami anemia karena ibu
mengalami anemia ringan, sedangkan 4
ibu hamil tetap anemia setelah pemberian
tablet Fe karena selama mengkonsumsi
tablet Fe, ibu masih dipengaruhi oleh
faktor aktivitas dan kebutuhan gizi
kehamilan yang belum tercukupi karena
ada 1 ibu yang mengandung bayi kembar.
Hal ini menyebabkan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
“Hubungan Pemberian Tablet Fe Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu
Hamil Dengan Anemia Di Puskesmas
Geneng” terlepas dari beberapa faktor
yang mempengaruhi kejadian ibu hamil
dengan anemia.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasi. Teknik yang digunakan adslah
cross-sectional. Dalam penelitian ini
populasi yang diambil adalah ibu hamil
yang menderita anemia di Puskesmas
Geneng dengan jumlah sampel sebanyak
68 responden. Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel responden ini
peneliti  menggunakan metode total
sampling.

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Wilayah Kerja Puskesmas geneng yang
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meliputi 13 desa pada bulan Februari
sampai  Juni  2021. Penelitian ini
menggunakan Uji Fisher Exact.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa  univariat  menjelaskan
distribusi frekuensi dari seluruh variabel
meliputi karakteristik responden yang
diamati adalah usia, pendidikan, dan
pekerjaan yang dapat dilihat pada tabel.

Table 4.1 Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Gravida, Pendidikan, dan
Pekerjaan Di Puskesmas Geneng (n=68)

Karakteristik Frekuensi  Persentase

(%)
Usia
< 21 tahun 3 4.4
21-25 tahun 18 26,5
26-30 tahun 24 35,3
31-35 tahun 12 17,6
36-40 tahun 8 11,8
>40 tahun 3 4,4
Gravida
Primigravida 28 41,2
Multigravida 40 58,8
Pendidikan
SMP 8 11,8
SMA 51 75,0
Perguruan Tinggi 9 13,2
Pekerjaan
IRT 37 54,4
Karyawan/swasta 26 38,2
PNS 5 7,4

Berdasarkan tabel 4.1 Kkarakteristik
responden menurut usia menunjukkan
hasil bahwa sebagian besar responden
berusia 26-30 tahun yaitu sebanyak 24
responden (35,3 %), serta mayoritas
responden berkategori multigravida
sebanyak 40 responden (58,8%)..
Karakteristik responden menurut tingkat
pendidikan menunjukkan hasil bahwa
sebagian  besar pendidikan terakhir
responden SMA vyaitu sebanyak 51
responden (75,0  %).  Sedangkan
karakteristik ~ responden  berdasarkan
pekerjaan menunjukkan hasil bahwa
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sebagian responden mempunyai pekerjaan
sebagai IRT yaitu sebanyak 37 responden
(54,4 %).

Table 4.2 Distribusi Pemberian Tablet Fe Di
Puskesmas Geneng (n=68)

Kategori Frekuensi  Persentase
(%)
Sesuai 63 92,6
Tidak sesuai 5 7,4
Total 68 100,0

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa sebagian besar responden yang
berkategori sesuai sebanyak 63 responden
(92,6 %). Kategori sesuai yaitu responden
yang memperoleh tablet Fe dan
dikonsumsi selama masa kehamilan,
sedangkan Kkategori tidak sesuai yaitu
responden yang memperoleh tablet Fe
namun tidak dikonsumsi selama masa
kehamilan.

Table 4.3 Distribusi Peningkatan Kadar Hb Di
Puskesmas Geneng (n=68)

Kategori Frekuensi  Persentase
(%)
Naik _ tidak 56 82.4
anemia
Naik anemia 12 17,6
Total 68 100,0

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa sebagian besar responden yang
berkategori mengalami peningkatan kadar
Hb naik tidak anemia sebanyak 56
responden (82,4 %).

Analisa Bivariat

Pada analisa bivariat ini untuk
mengetahui  apakah ada  hubungan
pemberian tablet Fe terhadap peningkatan
kadar Hb pada ibu hamil dengan anemia di
Puskesmas Geneng.

Table 4.4 Distribusi Hubungan Pemberian Tablet

Fe Terhadap Peningkatan Kadar Hb Pada lbu
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semakin banyak zat besi yang hilang dan

(n=68) semakin anemia. Semakin sering seorang

wanita hamil dan melahirkan, semakin

Pemberian Ujésar risikonya untuk mengalami anemia

) Tablet Fe Fisaena  kehamilan tersebut menguras
Variabel _ Total _ Exaiangan zat besi dalam tubuh.

Tidak o ¢ i Hasil dari penelitian ini menunjukkan

sesual bahwa mayoritas responden berlatar

Naik belakang pendidikan SMA. Teori tersebut

Peningkat tidak 0 56 56 se_jalan dengan hasil penelitian yang

anKadar  anemia 0,0btakukan Lashkardoost (2019)

Hb ) mengatakan bahwa kejadian anemia pada

Naik 5 7 12 ibu hamil memiliki korelasi yang

anemia signifikan dengan tingkat pendidikan dan

Total 5 63 68 pekerjaan ibu hamil. ~ Seperti yang

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan, anemia berkurang dengan

menunjukkan bahwa terdapat salah satu
kolom dengan frekuensi 0. Apabila
terdapat salah satu kolom yang memiliki
frekuensi 0 maka tidak memenuhi syarat
untuk dilakukan uji Chi Square sehingga
perlu dilakukan uji alternatif berupa uji
Fisher Exact (Aminoto, 2020). Hasil uji
Fisher Exact didapatkan nilai signifikansi
sebesar p value = 0,000 (p <0,05) yang
artinya ada hubungan yang signifikan
antara pemberian tablet Fe terhadap
peningkatan kadar Hb pada Ibu hamil
dengan anemia maka Ha diterima.

Pembahasan Karakteristik Responden

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada kelompok usia 26-30 tahun. Hal ini
sesuai dengan penelitian dari Ribot dkk
(2018) yang mengatakan bahwa prevalensi
anemia lebih tinggi pada ibu hamil yang
memliki rentang usia 26-30 tahun.

Dalam penelitian ini  mayoritas
responden yang mengalami anemia masuk
kedalam kelompok multigravida, hal ini
sejalan dengan penelitian Rizkah (2017)

dalam Noviyanti dkk (2019) vyang
mengatakan  bahwa anemia  sering
dipengaruhi  oleh  kehamilan  dan

persalinan, semakin sering seorang wanita
mengalami kehamilan dan persalinan,
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meningkatnya tingkat pendidikan dalam
penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini sebagian
besar responden menjadi IRT (Ibu Rumah
Tangga). Hal ini sejalan dengan penelitian
Afriyanti (2020) pekerjaan mempengaruhi
kejadian anemia, karena pekerjaan ibu
hamil akan  berpengaruh  terhadap
kehamilan dan persalinannya. Semakin
besar beban kerja ibu hamil, maka
semakin besar resiko terjadinya anemia

pada ibu hamil, pekerjaan  juga
mempengaruhi pola makan dan status gizi
yang baik, dan jenis pekerjaan

menentukan penghasilan yang diperoleh.

Pembahasan Responden Dalam Pemberian
Tablet Fe

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden  berkategori sesuai dalam
mendapatkan dan mengkonsumsi tablet
Fe. Berdasarkan ~ penelitian  yang
disampaikan oleh (Fadina et al. 2018) Ibu
hamil dianjurkan untuk mengkonsumsi
tablet Fe minimal 90 tablet dengan dosis 1
tablet per hari berturut-turut selama 90
hari pada masa kehamilan. Dalam hasil
penelitian ini terdapat ibu hamil yang
menerima  tablet Fe tetapi tidak
mengkonsumsinya maka masuk kedalam
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kategori tidak sesuai. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena beberapa faktor seperti
ibu tidak ingat untuk mengkonsumsi,
merasa pusing, mual dan muntah, merasa
bau anyir/amis, dan merasa tidak penting
dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayah dan Anasari (2012) dalam
Sivanganam dan Weta (2017) bahwa
takaran zat besi diatas 60 mg dapat
menimbulkan efek samping yang tidak
bisa diterima oleh ibu hamil seperti mual,
muntah, kram, lambung, nyeri ulu hati,
dan konstipasi sehingga ibu hamil engga
dalam pemakaian obat. Ibu hamil perlu
mengkonsumsi  tablet Fe  selama
kehamilan, karena kebutuhan zat besi lbu
hamil meningkat selama kehamilan.

Dalam  penelitian ini  mayorias
responden  mendapatkan  tablet Fe
sebanyak 3 lembar tablet Fe atau sebanyak
30 butir yang harus dikonsumsi habis
selama satu bulan. Teori menurut
Saifuddin (2006) dalam Keswara dan
Hastuti (2017) mengatakan bahwa selama
kehamilan minimal diberikan 90 tablet
sampai 42 minggu setelah melahirkan
diberikan sejak pemeriksaan ibu hamil
pertama, dengan memberikan preparat
besi yaitu fero sulfat, atau nafero bisirat.
Pemberian preparat 60mg/hari dapat
menaikan kadar Hb sebanyak 1gr%/ bulan.

Responden Dalam

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden mengalami peningkatan kadar
Hb menjadi tidak anemia karena telah
sesuai dalam perolehan dan konsumsi
tablet Fe. Namun terdapat hasil ibu hamil
yang masih mengalami anemia walau
sudah mengkonsumsi tablet Fe dengan
sesuai. Hal ini dapat terjadi karena faktor
kurangnya asupan zat besi pada makanan
yang di konsumsi ibu hamil, pola makan
ibu terganggu akibat mual selama
kehamilan, adanya kecenderungan
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rendahnya cadangan zat besi (Fe) dan
aktifitas ibu hamil itu sendiri yang
terkadang terlalu berat, karena sebagian
besar responden menjadi Ilbu Rumah
Tangga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori  Ani  Seri Luh (2013) vyang
mengatakan bahwa hemoglobin
merupakan protein dalam eritrosit yang
memberikan warna pada eritrosit tersebut.
Fungsi paling penting hemoglobin adalah
membawa oksigen dari paru-paru sampai
ke tubuh dan menjaga bentuk sel darah
merah. Selama kehamilan, hemoglobin
pada eritrosit membawa oksigen ke tubuh
ibu dan juga menyediakan oksigen untuk
janinnya.

Anemia adalah suatu kondisi ketika
jumlah hemoglobin dalam darah terlalu
rendah untuk mengalirkan oksigen ke
tubuh. Anemia ringan dapat membuat rasa
lelah dan lesu sedangkan anemia berat
dapat menyebabkan penurunan kesadaran.
Anemia pada wanita hamil menyebabkan
janin menerima sedikit oksigen untuk
mendukung perkembangan yang normal.
Untuk mencegah masalah ini, kadar
hemoglobin pada ibu hamil harus sering di
monitor sebelum dan selama hamil.
Kekurangan zat besi menjadi penyebab
anemia yang sering terjadi. Pada defisiensi
zat besi dapat terjadi kadar hemoglobin
lebih tinggi dari normal yang biasanya
disebabkan oleh dehidrasi dan variasi
manifestasi suatu penyakit (Ani Seri Luh,
2013).

Menurut Sukarni dan Wahyu (2013)
selama kehamilan akan terjadi
peningkatan volume plasma sehingga
mengakibatkan hemodilusi atau
pengenceran sel darah dan penurunan
kadar hemoglobin dari 15g/dl menjadi
12,5 g/dl dan pada 6% ibu hamil bisa
mencapai di bawah 11g/dl. Kenaikan
volume darah ini akan meningkatkan
kebutuhan zat besi (Fe). Kebutuhan zat
besi dapat diperoleh dari berbagai jenis
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bahan makanan dan tentunya suplemen
tablet besi (Fe).

Kadar Hb ibu hamil yang normal
yaitu > 11 gr%, jika kadar Hb kurang dari
11 gr% maka ibu dikatakan anemia.
Pemberian tabket Fe merupakan upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kadar
Hb ibu hamil yang menderita anemia. lbu
hamil yang mendapatkan tambahan
konsumi tablet Fe karena kebutuhan zat
besi yang meningkat pada saat kehamilan
dan tidak dapat dipenuhi hanya dengan,
makanan saja, walaupun makanan tersbut
mengandung zat besi yang cukup. Zat besi
atau tablet Fe merupakan salah satu unsur
penting dalam pembentukan sel darah
merah atau hemoglobin yang dapat
meningkatkan kadar Hb secara cepat.

Hubungan Pemberian Tablet Fe Terhadap
Peningkatan Kadar Hb Pada Ibu Hamil
Dengan Anemia

Hasil uji Fisher Exact didapatkan
nilai signifikansi sebesar p value = 0,000
(p <0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara pemberian tablet Fe
terhadap peningkatan kadar Hb. Penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Ratih (2017) menyatakan bahwa ada
pengaruh peningkatan kadar Hemoglobin
pada ibu hamil yang anemia sebelum dan
sesudah pemberian tablet zat besi (Fe)
dengan nilai p value < 0,05 yaitu p value
= 0,001. Keswara dan Hastuti (2017)
menyatakan  bahwa ada  pengaruh
pemberian tablet Fe terhadap peningkatan
kadar Hb ibu hamil di Puskesmas Rawat
Inap Kemiling Bandar Lampung Tahun
2016 dengan p value = 0,000. Penelitian
yang dilakukan  Fadina (2018)
menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara suplementasi tablet
Fe dengan kadar Hemoglobin pada ibu
hamil trimester 1ll dengan p value =
0,000.

Zat besi (Fe) adalah suatu zat mikro
esensial yang dibutuhkan bagi tubuh untuk
pembentukan hemoglobin dalam darah
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dan dapat diperoleh dari sumber makanan
seperti daging yang berwarna merah,
kacang-kacangan, bayam, kangkung, dan
sebagainya (Fadina et al. 2018). Menurut
Luh Seri Ani 2010, zat besi merupakan
komponen utama dari hemoglobin dan
mioglobin yang tidak hanya terlibat dalam
transportasi, penyimpanan, dan
penggunaan oksigen tetapi juga terlibat
dalam sintesis enzim sitokrom, enzim
peroksidase, dan hormon. Saat keadaan
tidak hamil, kebutuhan zat besi biasanya
dapat di peroleh dari makanan sehat dan
seimbang. Tetapi saat keadaan hamil,
suplai zat besi dari makanan belum tentu
mencukupi kebutuhan ibu sehingga di
butuhkan suplemen berupa tablet tambah
darah/Fe (Fajrin 2020).

Sumplemen tablet besi (Fe) adalah
salah satu cara pencegahan dan
penanggulangan anemia defisiensi besi
yang paling efektif untuk membantu
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil dan dapat menurunkan prevalensi
kejadian anemia pada ibu hamil sebesar
20-25%. Tablet Fe mengandung 200 mg
sulfat ferrosus dan 0,25 mg asam folat
yang diikat dengan laktosa. lbu hamil
dianjurkan untuk mengkonsumsi tablet Fe
minimal 90 tablet dengan dosis 1 tablet
per hari berturut-turut selama 90 hari pada
masa kehamilan (Fadina et al. 2018). Pada
penggunaan dosis yang lebih tinggi dapat
menimbulkan efek samping seperti diare,
konstipasi, mual, nyeri dada seperti
terbakar dan nyeri abdomen. Meskipun
demikian, pemberian sumplementasi saat
masa kehamilan  sering mengalami
kegagalan. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pemberian sumplementasi
besi, antara lain yaitu kepatuhan ibu hamil,
adanya penyakit yang mengganggu
penyerapan besi, jumlah suplementasi
tidak cukup, dan cadangan besi tubuh
kosong (Seri, 2013).

Kebutuhan zat besi selama trimester |
relatif sedikit sekitar 0,8 mg sehari yang
kemudian meningkat tajam  selama
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trimester 1l dan Ill, yaitu sebesar 6,3 mg
sehari. Hal ini disebabkan karena saat
kehamilan terjadi peningkatan volume
darah secara progresif di mulai pada
minggu ke-6 sampai ke-8 masa kehamilan
dan mencapai puncaknya pada minggu ke-
32 sampai ke-34 dengan perubahan kecil
setelah minggu tersebut (Fadina et al.

2018).

Selama  kehamilan akan terjadi
peningkatan volume plasma sehingga
mengakibatkan hemodilusi atau

pengenceran sel darah dan penurunan
kadar hemoglobin dari 15g/dl menjadi
12,5 g/dl dan pada 6% ibu hamil bisa
mencapai di bawah 11g/dl. Kenaikan
volume darah ini akan meningkatkan
kebutuhan zat besi (Fe). Jumlah zat besi
pada bayi baru lahir kira-kira 300 mg dan
jumlah yang diperlukan ibu untuk
mencegah terjadinya anemia akibat
meningkatnya volume darah adalah 500
mg. Selama kehamilan seorang ibu hamil
menyimpan zat besi kurang dari 1.000 mg
termasuk untuk keperluan janin, plasenta,
dan hemoglobin ibu sendiri (Sukarni dan
Wahyu, 2013). Kebutuhan zat besi ibu
hamil tersebut diantaranya 500 mg
dibutuhkan untuk meningkatkan massa sel
darah, 300 mg dibutuhkan untuk
transportasi ke fetus dalam kehamilan 12
minggu, dan 200 mg sisanya untuk
menggantikan cairan yang keluar dari
tubuh ibu (Fadina et al. 2018).
Berdasarkan uraian diatas peneliti
berpendapat bahwa hasil penelitian ini
dapat dikatakan bahwa responden secara
umum termasuk kedalam kategori sesuai
dalam pemberian tablet Fe akan
mengalami peningkatan kadar Hb menjadi
normal > 11 gr% atau tidak anemia, begitu
juga sebaliknya jika ibu hamil yang
menderita anemia mendapatkan tablet Fe
namun tidak dikonsumsi secara sesuai
akan mengalami peningkatan namun bisa
saja tetap anemia atau bahkan tidak
menunjukka hasil peningkatan kadar Hb.
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Demikian pula pentingnya konsumsi
tablet Fe pada ibu hamil yang menderita
anemia untuk membantu meningkatkan
kadar Hb selama kehamilan, karena
kekurangan kadar Hb saat hamil menjadi
resiko terhadap ibu dan janin yang
dikandungnya. Konsumsi tablet Fe juga
dapat mencegah dan menanggulangi angka
kejadian anemia pada ibu hamil.

. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian, analisa, dan
pembahsan setiap variabel pemberian
tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb
pada ibu hamil dengan anemia di
puskesmas geneng, dapat disimpulkan
bahwa:

1) Berdasarkan karakteristik responden
ibu hamil dengan anemia di
Puskesmas Geneng sebagian besar
berusia 26-30 tahun dan mayoritas
masuk ke dalam  kelompok
multigravida. Sebagian besar
berlatar belakang pendidikan SMA,
dan mayoritas berprofesi sebagai
IRT.

2) Sebagian besar responden ibu hamil
dengan anemia di puskesmas geneng
berkategori sesuai dalam konsumsi
tablet Fe.

3) Sebagian besar responden ibu hamil
dengan anemia di puskesmas geneng
berkategori mengalami peningkatan
kadar Hb menjadi tidak anemia.

4) Berdasarkan hasil penelitian ada
hubungan yang signifikan antara
pemberian tablet Fe terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu
hamil dengan anemia di Puskesmas
Geneng.
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